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Suatu wilayah mempunyai keterbatasan daya dukung

CQarrying Capaoity) urtulk METIL.J &ng kel angsungan
kehidupan di  wilayahnya. Bila Jjumlah penduduk  wilayah
tersebut melebibi  daya  dukung akan terjadi tekanan
perdudid . Fada akhirnya tekanan penduduk akan
mempengaruhi  mubtu Lingkungan Fichap, yaitbu haerupa

kemungkinannya pada percepatan erosi, dan kekeringan.

Fenelitian ini dilakukan di Sub Daerah Aliran Bungai
Cimuntur Jawa Rarat, dengan tujuan wuntuk  mengetahuid
agihan erosi, koefisien alirvan dan  tekanan penduduk.
Disamping itw, penelitian ini  Juga bariujuan Ltk
mengkaji hubungan antara tekanan penduduk dengan  erosi
dan koefisien aliran.

Fersebaran tekanan pendudulk  dalam kaitannya dengan
grosi, dan kofisien aliran baik dengan menggunakan metode
penampalan, skoring mavpun analisis frekwensi tabel
silang, pada dasarnya mempunyal hasil yang sama yaitu
tekanan penduduk baik yang mempunyai nilai lebih besar
dari satu maupun lebibh kecil dari satu  menysbar pada
kelas erosi dan koefisien alirvan dengan kriteria sedang.
Satuan analisis yang digunakan adalah unit desa, serta
data yang digunakan adalah data sekunder.

Erosi rata-rata tiap desa dengan kriteria sedang
terdapat di 114 desa, dan erosi  dengan kriteria tinggil
terdapat di 7 desa, serta erosi  dengan kriteria rendah
terjadi di 3 desa. Foefisien aliran rata-rata tiap desa
dengan kriteria sedang terdapat sebanyak 116 desa, dan
dengan kriteria baik dan kriteria Jelek masing-masing
terdapat 3§ desa. Faktor  dominan yang mempengaruhi nilai
erosi dan koefigsien aliran adalah  faktor topografi  dan
erosivitas  hujan. Penyebaran tekanan penduduk  dengan
nilai kuramg dari satu terdapat sebanvak 95 desa dan
tekanan pendudul dengan nilai  lebih besar dari satu  ada
sebanyak 31 desa.

Lii statistik menunjukkan hubungan  yvang negatif

antara tekanan pendodul dengan erosi B o= =0, 1173
demikian Jjuga antara tekamnan penduduk dengan koefisien
aliran terdapat hubungan yang negatif (B= -0,1183). Hal

ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan berkebalikan  yang
tidak kuat R omendakati rm2l?, dimana nilai  tekanan
pendudul yang tinggi diikuti milai erosi mawpun koefisien
aliran yang rendah dan  sebaliknya, nilai erosi dan
kEoefisien alivan yang tinggi diikubi oleh nilai  tekanan
penduduk yang rendah.
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